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This study aims to determine the Effect of Work Discipline and Work Motivation on
Employee Performance at Legreen Gatot Subroto Hotel in Central Jakarta.
Population both partially and simultaneously. This type of research is descriptive
research through a quantitative approach with the research population being all
Legreen Gatot Subroto Hotel Employees in Central Jakarta totaling 74 employees,
and the determination of the research sample using saturated samples. Data were
collected through questionnaires distributed using google form, The data analysis
technique used was multiple regression test using the SPSS version 24 application.
The results of the study showed that. Work discipline partially has a significant effect
on Employee Performance with a t-count value greater than t-table, namely 2.880>
1.99394 and a significant value of 0.005 <0.05. Then the Motivation variable
partially has a significant effect on Employee Performance with a t-count value
greater than t-table, namely 5.168> 1.99394 and a significant value of 0.000 <0.05.
Simultaneously, the variables of Work Discipline and Motivation have a significant
effect on Employee Performance, which shows that the test results of F count =
202.080 are greater than F table = 3.13 (F count > F table) with a significance level
0f 0.000 < 0.05.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Legreen Gatot Subroto Di Jakarta
Pusat. Populasi baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif melalui pendekatan kuantitatif dengan populasi penelitian
adalah seluruh Karyawan Hotel Legreen Gatot Subroto Di Jakarta Pusat yang
berjumlah 74 karyawan, dan penentuan sampel penelitian menggunakan sampel
jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar menggunakan google form,
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi berganda menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukan bahwa. Disiplin kerja
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,880 > 1,99394 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05.
Lalu variable Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 5,168 > 1,99394 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan variabel Disiplin kerja dan Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan yaitu menunjukan bahwa hasil
uji Fhitung = 202,080 lebih besar dari Ftabel = 3,13 (Fhitung > Ftabel) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05.
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PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi merujuk pada meningkatnya perekonomian dunia sebagai hasil dari
transaksi barang dan jasa antarwilayah, aliran modal internasional, meluasnya, dan penyebaran
yang cepat di bidang teknologi. Saat ini kita tidak mungkin menolak terjadinya globalisasi
ekonomi, dengan teknologi yang semakin canggih, dan semakin cepatnya informasi dapat di akses,
maka keadaan dunia semakin tak bersekat. Dengan hadirnya globalisasi ekonomi ini, maka negara
dari belahan dunia manapun dapat melakukan transaksi antara negara baik secara bilateral ataupun
multilateral. Transaksi antarnegara tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara
yang melakukan transaksi tersebut.

Tempat yang dteliti adalah LeGreen Hotel & Suite adalah jaringan tempat hunian yang
berkualitas, dan berstandar tinggi. Mengusung konsep Budget Hotel Rate yang terjangkau, dan
sangat mengutamakan kebersihan demi kenyamanan customer. Seluruh jaringan LeGreen Hotel
& Suite dikelola oleh PT. LeGreen dengan pengalaman lebih dari 13 tahun dalam bisnis
perhotelan, pengelolaan, dan operasional di bidang hospitality, desain dan bangunan, interior,
Sfurniture dan landscape. LeGreen Hotel & Suite berkomitmen untuk meningkatkan jaringan
hunian yang lebih berkualitas dengan pelayanan, dan fasilitas yang lebih baik.

Hotel LeGreen Gatot Subroto mempunyai aturan tersendiri. Seluruh karyawan setiap hari
diwajibkan mengisi absensi sebelum pukul 08.30 WIB, dan mengikuti Breafing pagi selama 15
menit yang dimulai sejak pukul 08.15 WIB hingga pukul 08.30 WIB. Breafing pagi ini
digunakan sebagai ajang untuk saling memberikan informasi antara pihak manajemen dan para
karyawan. Pukul 08.30 WIB seluruh karyawan mulai bekerja hingga waktunya istirahat pada
pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB, dan pulang pada pukul 17.00 WIB. Jika
mereka melakukan tiga kali pelanggaran maka karyawan tersebut dikenakan sanksi
administratif.

Adapun usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel LeGreen Gatot Subroto,
diantaranya adalah dengan memperhatikan disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan.
Perusahaan yang baik harus mampu mengukur setiap kinerja karyawannya, karena hal ini
merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah sebuah target yang diberikan perusahaan
dapat dicapai atau tidak, maka setiap karyawan harus berperan aktif untuk mencapai sebuah
target perusahaan. Kinerja seorang karyawan tidak selalu berada dalam kondisi yang baik,
karena hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Oleh karena itu baiknya sebagai pemimpin
perusahaan mengetahui apa saja faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas, dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Selain Kinerja permasalahan pada disiplin kerja yaitu bahwa disiplin merupakan suatu
tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan
komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja, dan diketahui oleh Dinas Tenaga
Kerja setempat seterusnya orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib
yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta, dan terbentuk melalui proses, serta
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan
ketertiban. Adapun usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel Legreen,
diantaranya adalah dengan memperhatikan disiplin kerja, melalui absensi atau tingkat kehadiran.
Absensi karyawan merupakan salah satu tolok ukur metode pengembangan karyawan, jika
absensi karyawan setelah mengikuti pengembangan menurun, maka metode pengembangan
yang dilakukan baik, sebaliknya jika absensi karyawan tetap berarti pengembangan yang
diterapkan kurang baik. Semangat kerja dapat diukur melalui absensi/presensi karyawan tiga kali
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di tempat kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama dengan
pimpinan atau teman sejawat dalam organisasi, serta tingkat kinerjanya.

Selain permasalahan disiplin pada Hotel Legreen Gatot Subroto juga penulis dapatkan
masalah motivasi yang diduga akan memengaruhi kepada kinerja karyawan. Salah satu hal yang
menjadi karyawan mempunyai motivasi adalah sistem reward atau bonus yang berperan penting
bagi karyawan dalam hal ini dapat dan berpotensi mempertahankan karyawan yang berkualitasi
untuk mencapai kinerja yang lebih baik lagi. Melalui pemberian reward tenaga kerja akan
merasa bahwa mereka dihargai oleh organisasi, dan merasa bahwa organisasi serius terlibat
dalam pengembangan karir mereka. Salah satu hal yang dapat meningkatkan kinerja karyawan
adalah dengan pemberian sistem kompensasi yang baik. Perusahaan- perusahaan meyakini
bahwa sistem imbalan pada umumnya, dan insentif pada khususnya memengaruhi kinerja juga
banyak karyawan yang lebih menyukai bahwa bayaran mereka dikaitkan dengan kinerja masing-
masing.

Sistem insentif juga mampu merangsang para karyawan dalam rangka mencapai tujuan
organisasi atau meningkatkan produktivitas karyawan dengan cara mengadopsi berbagai metode
insentif yang dapat dipakai, dan diaplikasikan ke dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Insentif pada umumya digunakan untuk menggambarkan rencana-rencana
pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai standar
kinerja karyawan. Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi
kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental
karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
pekerjaannya untuk mencapai kinerja maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Legreen Gatot Subroto Di Jakarta Pusat. Populasi baik
secara parsial maupun simultan.

KAJIAN LITERATUR
Disiplin Kerja

Sari (2020) menyatakan bahwa “disiplin kerja merupakan bentuk dari rasa hormat
seseorang kepada organisasi, dan taat terhadap aturan, serta mau menerima hukuman apabila
melanggar. Disiplin merupakan sikap utama yang harus ada dalam manajemen sumber daya
manusia, disiplin kerja yang semakin tinggi maka akan semakin prestasi kerja”. Silalahi & Bangun
(2020) menyatakan bahwa “disiplin kerja suatu cara untuk menumbuhkan kesadaran para pekerja
dalam melaksanakan tugas yang diemban, dan hal tersebut muncul melalui suatu proses”. Surono
(2020) menyatakan bahwa ‘“kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan
pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua
peraturan perusahaan serta norma-norma sisial yang berlaku”.

Motivasi Kerja

Hafidzi dkk (2019: 52) mengemukakan bahwa “motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerja sama,
bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.
Menurut Suwanto (2020: 161) menyatakan bahwa, “motivasi kerja adalah seperangkat kekuatan
baik yang berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai
berperilaku kerja sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu tertentu”. Atas dasar

763



Jenilatifah / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (4), Oktober 2024, 761-770

beberapa pendapat para ahli motivasi kerja di atas dapat penulis simpulkan bahwa pentingnya
motivasi kerja karena motivasi kerja dapat memberikan dampak tinggi rendahnya produktivitas
perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan untuk bekerja sama bagi kepentingan
perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.

Kinerja Karyawan

Menurut Adhari (2020: 77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama
periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut”.
Menurut Rerung (2019: 54) mengatakan bahwa “’kinerja karyawan adalah perilaku yang dihasilkan
pada tugas yang dapat diamati, dan dievaluasi, bahwa kinerja karyawan adalah kontribusi yang
dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan organisasi”. Menurut Sinaga (2020: 14)
megatakan bahwa “’kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu
organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode
waktu tertentu”. Sedangkan menurut Fadil Sandewa (2018: 97) mengatakan bahwa “kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang, dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan secara legal, dan tidak melanggar hukum, serta sesuai dengan moral
dan etika.

Disiplin Kerja (X))

Tujuan dan Kemampuan
Teladan Pemimpin

Balaz Gaji (gaji dan
Kesejahteraan)

bl el

4. Keadilan
3. Waskat
6. Sanksi Hukuman inearia (Y
7. Ketegasan Kinega (Y)
Sumber: Hendrayani {2020} 1. Kualitas
2. Kuantitss
3. Ketepatan wakin
4. Efektivitas
3. Kemandirian

Motivasi (Xz2)

1. Kebutuhan atas prestasi
(meeds of achievement)

2. Kebutuhan akan afiliasi
(needs of affiliation)

3. Kebutuhan akan kelmazan
(needs of power)

Sumber: Yulianto (2020)

Sumber: David Me. Clelland
dalam Hasibuan (2019: 97)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
Hotel LeGreen Gatot Subroto di Jakarta Pusat

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
Hotel LeGreen Gatot Subroto di Jakarta Pusat

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel LeGreen Gatot Subroto di Jakarta Pusat
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METODOLOGI PENELITTAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, menurut
Sugiyono (2018: 8) penelitian kuantitatif adalah: “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini dilaksanakan di Hotel LeGreen Gatot
Subroto yang beralamat di JI. Danau Jempang No. 77, Bendungan Hilir, Kecamatan Tanah Abang,
Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10210. Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh
karyawan yang bekerja di LeGreen Hotel Gatot Subroto di Jakarta Pusat dengan sejumlah 74
karyawan. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan di LeGreen Hotel
Gatot Subroto di Jakarta Pusat dengan sejumlah 74 karyawan. Data primer dalam penelitian ini adalah
data yang berasal dari penyebaran kuesioner kepada karyawan LeGreen Hotel Gatot Subroto di
Jakarta Pusat. Teknik analisis data menggunkan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,791 1,855 1,505 ,137
Disiplin Kerja ,240 ,083 ,336 2,880 ,005
Motivasi Kerja ,589 ,114 ,603 5,168 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2024

Y =2,791 + 0,240X; + 0,589X> Nilai Constant sebesar 2,791, artinya kinerja karyawan walaupun
tanpa dipengaruhi oleh disiplin kerja dan motivasi kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar
2,791. Pengaruh antarvariabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya jika
disiplin kerja mengalami kenaikan 1, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,240; dan
sebaliknya. Pengaruh antarvariabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif.
Artinya jika motivasi kerja mengalami kenaikan 1, maka Kinerja Karyawan akan meningkat
sebesar 0,589; dan sebaliknya.

Koefisien Korelasi
Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Correlations

Correlations
Disiplin Kerja =~ Motivasi Kerja = Kinerja Karyawan

Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 ,920™ ,8917

Sig. (2-tailed) 000 000

N 74 74 74
Motivasi Kerja Pearson Correlation ,920™ 1 ,913™

Sig. (2-tailed) 000 000

N 74 74 74
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation ,891™ 913™ 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2024
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Nilai koefisien korelasi Disiplin kerja sebesar 0,891, hal ini mengandung arti bahwa
Disiplin kerja itu mempunyai pengaruh “sangat kuat” terhadap Kinerja Karyawan, karena berada
di titik antara 0,80 sampai 1,000. Nilai koefisien korelasi Motivasi Kerja sebesar 0,913, hal ini
mengandung arti bahwa Motivasi Kerja itu mempunyai pengaruh “sangat kuat” terhadap Kinerja
Karyawan, karena berada di titik antara 0,80 sampai 1,000.

Koefisien Determinasi
Tabel 3. Koefisien Determinasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,891° ,794 ,792 3,41020
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,794; yang artinya variabel Disiplin Kerja (Xi)
memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 79,4%, sedangkan
sisanya sebesar 20,6% disebabkan oleh variabel lain.

Tabel 4. Koefisien Determinasi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,9132 ,833 ,831 3,07216

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,833; yang artinya variabel Motivasi Kerja (X2)
memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 83,3%, sedangkan
sisanya sebesar 16,7% disebabkan oleh variabel lain.

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,922¢ ,851 ,846 2,92740
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2024

Melalui hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 5 di atas, dapat diperoleh nilai R Squere
sebesar 0,851. Hal tersebut menunjukkan kemampuan variabel independen yaitu disiplin kerja dan
motivasi kerja dalam menjelaskan kinerja karyawan sebesar 85,10%, sedangkan sisanya sebesar
14,90% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan
kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0.05), dan membandingkan antara thiwng dengan tiaver. Adapun
ketentuan mencari nilai twber diperoleh dengan cara jumlah responden n - k = 74 — 3 = 71 dilihat
dari distribusi nilai twpel (terlampir tabel t) maka nilai tipel 1,99394.

766



Jenilatifah / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (4), Oktober 2024, 761-770

Tabel 6. Hasil Uji t Secara Parsial

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,791 1,855 1,505 ,137
Disiplin Kerja 240 083 336 2,880 005
Motivasi Kerja ,589 114 ,603 5,168 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung 2,880 > tiabet 1,99394 dengan
signifikan 0,005 < 0,05; maka Ho: ditolak dan Ha; diterima. Hal ini menandakan bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui bahwa nilai thiwung 5,168 > tiabet 1,99394 dengan signifikan 0,000 < 0,05; maka Ho>
ditolak, dan Ha» diterima. Hal ini menandakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3463,501 2 1731,751 202,080 ,000°
Residual 608,445 71 8,570
Total 4071,946 73

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 7 di atas ternyata hasil ANOVA atau uji F di atas menunjukkan bahwa
nilai F hitung sebesar 202,080 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, sedangkan mencari F tabel
dengan jumlah sampel (n) = 74, jumlah variabel (k) = 3, taraf signifikansi = 0.05, df1 =k -1 atau
3-1=2,dan df2 =n — k atau 74 — 3 = 71 diperoleh nilai F tabel sebesar 3,13. Sehingga F hitung
202,080 > F tabel 3,13; dan diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Artinya disiplin kerja dan
motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis hasil perhitungan aplikasi program SPSS versi 26, akan hasil uji t
variabel penelitian Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan menunjukkan
hasil uji thiwng sebesar 2,880 sedangkan pada tubel sebesar 1,99394 (thiwng > tubel) dengan taraf
signifikansi sebesar 0,005 < 0,0;5 maka Hy ditolak, dan HI diterima. Artinya Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Irma Sari
Octaviani dan Lidya Pricillla (2020) bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Berdasarkan analisis hasil perhitungan aplikasi program SPSS versi 26, akan hasil uji t
variabel penelitian Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan menunjukkan
hasil uji thiung sebesar 5,168 sedangkan pada tuber sebesar 1,99394 (thitung > tiabet) dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; maka Hy ditolak, dan H2 diterima. Artinya Motivasi Kerja
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berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Rini Dianti
Fauzi dan Syifa Fauziah (2021) bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis hasil uji ANOVA ternyata diperoleh nilai fhiwng sebesar 202,080 lebih
besar dari fiabel sebesar 3,13 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan bahwa Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh N Muhammad Gandung, Suwanto, Denok Sunarsi, Anggada Bayu Seta dan
Sri Mul (2023) bahwa Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai Pengaruh Disiplin

Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), disimpulkan sebagai berikut.

1. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
thitung lebih besar dari tiapel yaitu 2,880 > 1,99394 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05: sehingga uji
hipotesis diperoleh Ho; ditolak, dan Ha; diterima, maka “Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada Hotel LeGreen Gatot Subroto di Jakarta Pusat”

2. Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
thitung lebih besar dari tiapel yaitu 5,168 > 1,99394 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05; sehingga uji
hipotesis diperoleh Ho, ditolak, dan Ha, diterima, maka “Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada Hotel LeGreen Gatot Subroto di Jakarta Pusat”

3. Secara simultan variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan menunjukan hasil uji Fniwng = 202,080 lebih besar dari Fraper = 3,13
(Fhitung > Frabel) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05; maka Hy ditolak, dan H; diterima. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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